BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adal@tode deskriptif.
Hal ini dikarenakan tujuan penelitian ini yaitu uktmemperoleh gambaran
mengenai kemampuan berinkuiri siswa SMA. Hal isiuse dengan pendapat
Sugiyono (2008) yang menyatakan bahwa penyelidileskriptif merupakan
penyelidikan yang digunakan untuk menggambarkao atandeskripsikan
data yang telah dikumpulkan menjadi sebuah infornmResngambilan data
deskriptif ini dapat dilakukan dengan berbagai chaataranya yaitu kegiatan
observasi partisipatif dan non parsitipatif, wawnanag studi dokumentasi, dan
lain-lain. Dalam penelitian deskriptif tidak adarlp&uan yang diberikan atau

dikendalikan seperti yang dapat ditemui dalam peaeleksperimen.

B. Subjek Penelitian
Penelitian ini mengambil data dari lima SMA yangaadi daerah
Bandung. Subjek penelitian pada penelitian ini @daiswa SMA kelas XI di
Kota Bandung dan di Kabupaten Bandung Barat, YaMA A; SMA B;
SMA C; SMA D; dan SMA E. Rincian jumlah siswa ditiap SMA dapat

dilihat pada tabel 3.1 berikut ini:
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Tabel 3.1 Rincian Jumlah Siswa di Setiap SMA

SMA . Jumlah Siswa Jumlah Total
Laki-Laki | Perempuan
A 8 30 38
B 16 27 43
C 14 26 40
D 17 24 41
E 9 33 42

Penentuan lokasi penelitian ini diambil dengan ipdrangan dalam
kemudahan perijinannya dan sesuai dengan rekomedaaspembimbing.
Sedangkan pelaksanaan penelitian ini dilakukantidan April 2010 sampai

dengan Juni 2010.

Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan tiga jenis instrum@@ngumpul data.
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitiapaitu:
a. TesKemampuan Berinkuiri Sisva

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan aktalain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuatelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individauakelompok. Tes yang
digunakan pada penelitian ini berupa soal piliheanghnda yang mewakili
enam tahap inkuiri. Butir soal tes kemampuan bermkiswa nomor 1 dan 2
untuk mengukur kemampuan membuat pertanyaan; baél 3, 4, dan 5
untuk mengukur kemampuan merumuskan hipotesisr Ba#él nomor 6, 7,
dan 8 untuk mengukur kemampuan merancang percobatinsoal nomor 9

untuk mengukur kemampuan mengumpulkan data; bodk somor 10 dan
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11 untuk mengukur kemampuan interpretasi data;ngg@a butir soal nomor
12 untuk mengukur kemampuan menyimpulkan.

Tes ini bertujuan untuk mengukur kemampuan bermlgiswa SMA
pada sub materi sifat larutan garam dan konsepoliEd: Untuk
menggolongkan kemampuan berinkuiri siswa, penusggunakan tafsiran
data yang dikemukakan oleh Koentjaraningrat (1280) dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

Tabel 3.2 Tafsiran Persentase Aspek Inkuiri

Persentase Aspek Inkuiri Tafgran
100% Seluruhnya
76% — 99% Hampir Seluruhnya
51% — 75% Sebagian Besar
50% Separuhnya
26% — 49% Hampir Separuhnya
1% — 25% Sebagian Kecil
0% Tidak Ada

Skor ditentukan oleh jawaban yang benar saja, ggdanjawaban yang
salah tidak diperhitungkan. Jawaban yang benarmididei satu sedangkan
jawaban yang salah diberi nilai nol. Skor yang patakemudian diubah
menjadi nilai persen. Nilai persen diperoleh deng@ngubah skor menjadi

bentuk persentase (skala 0-100) dengan rumus:

Nilai persen :Z skor siswa yang menjawab benar x 100%

» siswa
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b. Pedoman wawancara

Selain tes kemampuan berinkuiri siswa di atasgunstn lainnya dalam
penelitian ini yaitu pedoman wawancara. Pedoman amaara pada
penelitian ini merupakan daftar pertanyaan yangndg@nakan untuk diajukan
kepada guru mata pelajaran kimia sebagai respor{fé@man, 2008).
Wawancara tersebut dilakukan untuk memperoleh nmhsi tentang
pengalaman mengajar guru Kimia dan untuk mengetahoiil tentang
kemampuan berinkuiri siswa pada sub materi sifattda garam dan konsep
hidrolisis, untuk sejauh mana pemahaman guru tgnteakuiri serta

mengetahui tanggapan guru tentang pentingnya peapakah inkuiri.

c. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi yang dilakukan dalam penelitraradalah analisis
RPP pada sub materi sifat larutan garam dan kohskplisis yang dibuat
oleh guru. Studi dokumentasi terhadap analisis R#Bkuskan pada
pengamatan aspek-aspek tertentu yang diselidikiikeketmelakukan
pengecekan. Studi yang digunakan pada penelitianbentujuan untuk
mengetahui RPP yang dibuat oleh guru yaitu melibagaimana guru
mengajar melalui deskripsi kegiatan pembelajarangytercantum dalam
RPP, serta sejauh mana RPP itu terdapat tahap-famapelajaran yang
mengembangkan kemampuan inkuiri siswa. Selain degh&PP yang dibuat
oleh guru, studi dokumentasi juga dilakukan terpasi@al-soal latihan yang
digunakan saat kegiatan pembelajaran, soal-soa tendapat dalam buku

paket mata pelajaran kimia, serta soal-soal Ujiasidhal (UN).
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D. Uji Cobadan AnalisisInstrumen Tes

Skor hasil tes ditetapkan berdasarkan jumlah jawdlemar dari 6 item
soal. Jenis soal yang diberikan pada penelitiagainu soal pilihan berganda.
Jumlah soal tersebut sesuai dengan langkah-langkaini yang akan diteliti.
Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen yelady disusun diuji coba
terlebih dahulu untuk mengetahui layak atau tidakirtystrumen tersebut
digunakan. Dengan kata lain, untuk keperluan pempgilen data dibutuhkan
suatu tes yang baik. Tes yang baik biasanya memeéritéria validitas baik;
reliabilitas tinggi dan cukup; daya pembeda yang Isekali, baik, dan
sedang; serta tingkat kesukaran yang sedang, mddalsukar.

Untuk mengetahui kriteria tes kemampuan berinkgiswa, maka
sebelumnya dilakukan uji coba instrumen untuk mpatkan gambaran
validitas, daya pembeda, tingkat kesukaran soaj yelah dibuat. Kemudian
setelah uji coba, langkah selanjutnya yaitu peaakijpemilihan) soal-soal
yang memenuhi kriteria yang sesuai untuk mewalatiap aspek inkuiri.
Untuk mengetahui keajegan soal yang telah dipiliakan dilakukan uji

reliabilitas.

Uji coba terhadap instrumen tes secara lebih rak@n dipaparkan

sebagai berikut:

1. Validitas Tes
Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebuatdaengukur apa
yang seharusnya diukur. Untuk menganalisis vabddari tes kemampuan

berinkuiri siswa digunakan validitas isi (Arikunt@009). Validator yang
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terlibat untuk memvalidasi soal tes yang telah dibyaitu sebanyak dua
orang. Hasil dari validasi menyatakan bahwa soalgygang telah dibuat

dalam mengukur tahap-tahap inkuiri siswa dinyatakasl.

2. Uji Reliabilitas

Suatu alat ukur (instrumen) dikatakan memiliki abllitas yang baik
apabila alat ukur itu memiliki konsistensi yang tiainwalaupun dikerjakan
oleh siapapun (dalam level atau tingkat yang samda)manapun dan
kapanpun berada. Reliabilitas adalah ketetapahteasapabila diteskan pada
subjek yang sama, dan untuk mengetahui ketetapgada dasarnya dilihat
kesejajaran hasil.

Rincian kategori reliabilitas tes dapat ditafsirkdem diinterpretasikan
mengikuti tabel di bawah ini:

Tabel 3.3 Kategori Reliabilitas Tes

Nilai Reliabilitas (r11) Kategori
0,80 <rl11< 1,00 Sangat tinggi
0,60 <rl11<0,80 Tinggi
0,40 <r11< 0,60 Cukup
0,20 <r11<0,40 Rendah
0,00 <r11<0,20 Sangat Rendah

Perhitungan reliabilitas tes dalam penelitian iaity dengan metode
Kuder Richardson-20 (KR-20). Rumus untuk menghituglbilitas dengan

metode KR-20 adalah sebagai berikut:

rin= ( n”'_”‘l) ( s _522 ) (Arikunto, 2009)
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Keterangan:
rll  =reliabilitas tes secara keseluruhan
p = proporsi subjek yang menjawab item denganrbena
q = proporsi subjek yang menjawab item dengan gakaii-p)

>pg =jumlah hasil perkalian antara p dan q

n = banyaknya item

§  =varians data

Hasil perhitungan reliabilitas tes tentang kemamphberinkuiri siswa

menggunakan rumus KR-20 di atas ternyata diperoddibbilitas sebesar
0,61 (lihat lampiran B.1). Berdasarkan nilai reiligds yang dihasilkan dari
perhitungan tersebut apabila dibandingkan dengaa di@am tabel diatas,
maka koefisien reliabilitas tes kemampuan berinlaiswa tersebut tergolong
kategori cukup. Ini berarti keajegan (konsisterssipyek dalam menjawab

soal tes kemampuan berinkuiri siswa tersebut ddipatialkan (reliabel).

3. Daya Pembeda Butir Soal

Untuk mengetahui sebuah soal baik atau tidak, makatersebut perlu
dianalisis daya pembedanya. Daya pembeda soalhallataampuan suatu
soal untuk membedakan antara siswa yang berkemaminggi dengan
siswa yang berkemampuan rendah. Angka yang merkanuesarnya daya
pembeda disebut indeks diskriminasi tes atau Dayabpda (D). Rincian
kategori untuk menentukan diskriminasi atau daymlmEla sebagaimana
yang dikembangkan oleh Arikunto (2009). Daya pemabaatir soal dihitung

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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a BA—EBB
~ JA-]B

Keterangan:
D : daya pembeda
J  :jumlah peserta test
Jan :jumlah siswa kelompok atas
Js :jumlah siswa kelompok bawah
Ba :jumlah siswa kelompok atas yang menjawab benar
Bs :jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab bena
Nilai D yang dihasilkan dari perhitungan menggumakamus diatas,
dapat diinterpretasikan untuk menentukan daya péalbetir soal dengan
menggunakan kategori sebagai berikut:

Tabel 3.4 Kategori Daya Pembeda

Batasan Kategori
0,00 <D< 0,20 Jelek
0,20<D<0,40 Sedang
0,40 <D< 0,70 Baik
0,70<D<1,00 Baik Sekali

Hasil perhitungan daya pembeda soal-soal tentangakguan
berinkuiri siswa yang berjumlah 12 butir soal, ma@nkkan bahwa satu butir
soal termasuk kategori daya pembeda baik sekadli yaitir soal nomor 10;
empat butir soal termasuk kategori daya pembedayaétiu butir soal nomor
2, 6, 8, dan 9; sedangkan tujuh butir soal lainmganpunyai kategori daya

pembeda sedang yaitu butir soal nomor 1, 3, 4, 5],7dan 12.
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4. Tingkat Kesukaran Butir Soal

Tingkat kesukaran adalah bilangan yang menunjuk&akar atau
mudahnya suatu soal. Tingkat kesukaran dari settegb dihitung dengan
menggunakan persamaan sebagaimana dikemukakarAokemto (2009).
Tingkat kesukaran butir soal dihitung dengan menggan rumus sebagai

berikut;

Keterangan :
P : tingkat kesukaran
B : banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengaarb
JS : jumlah seluruh siswa

Nilai P yang dihasilkan dari perhitungan menggumakamus diatas,
dapat diinterpretasikan untuk menentukan tingkatikaran butir soal dengan
menggunakan kategori sebagai berikut:

Tabel 3.5 Kategori Tingkat Kesukaran Butir Soal

Batasan Kategori
0,00 <P<0,30 Sukar
0,30 <P< 0,70 Sedang
0,70< P<0,80 Mudah
0,80 <P<1,00 Terlalu mudah

Hasil perhitungan tingkat kesukaran butir-butirlsastuk kemampuan
berinkuiri siswa yang berjumlah 12 butir soal, mgaikan bahwa satu butir

soal mempunyai kategori sukar yaitu butir soalf@albutir soal mempunyai
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kategori sedang yaitu butir soal nomor 4, 5, 6daih 10; lima butir soal
mempunyai kategori mudah yaitu soal nomor 1, 28 8an 12; sedangkan
satu butir soal lainnya mempunyai kategori sangatah yaitu 11.
Berdasarkan hasil uji coba dan analisis, dari 2 gang dibuat maka
jumlah soal butir soal yang akan digunakan untukgpenbilan data dalam
penelitian ini yaitu sebanyak enam butir soal t&senam soal tes tersebut
dapat mewakili enam aspek inkuiri yang akan diulRemilihan tiap soal
dalam setiap aspek inkuiri yang diukur selain bgadean hasil uji coba yang
dilakukan, pemilihan juga dilakukan setelah penddérkonsultasi dengan

pembimbing.

Rincian enam soal hasil dari pemilihan soal yarguai yaitu: soal
nomor 1 untuk mengukur kemampuan mengajukan pexéamysoal nomor 2
untuk- mengukur kemampuan merumuskan hipotesis, soaor 3 untuk
mengukur kemampuan merancang percobaan, soal rbomaiuk mengukur
kemampuan mengumpulkan data, soal nomor 5 untulguken kemampuan
interpretasi data, dan soal nomor 6 untuk =mengukemampuan

menyimpulkan.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Sebelum dilakukan pengolahan dan analisis datdebtler dahulu
dilakukan tahap pengumpulan data yaitu sebagdiueri
a) Untuk mendapatkan data tentang penerapan medebgdajaran inkuiri
digunakan data hasil pedoman wawancara dan studntntasi.
b) Untuk mendapatkan data tentang kemampuan bénirskewa digunakan
soal-soal yang dapat mengukur kemampuan berinkamipa tes tertulis

dengan jenis soal pilihan ganda.

Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Langkah-langkah yang dilakukan pada proses pengolaata adalah
sebagai berikut:

a. Kategorisasi data berdasarkan sumber data deanipstrumen. Data yang
berasal dari tes kemampuan berinkuiri siswa dikatkgn sebagai data
utama sedangkan data yang berasal dari wawancarstuwti dokumentasi
dikategorikan sebagai data pendukung yang berfumngsik mendukung
dan memperkuat data utama.

b. Analisis terhadap hasil tes menggunakan rumomssudi atas dan dibantu

denganMicrosoft Excel. Data yang didapatkan diolah menjadi persentase

nilai pada setiap aspek berinkuri siswa di lima SMA
c. Hasil wawancara dengan guru dibuat transkripdyaterprestasikan dan

dikelompokan sesuai dengan kegunaannya. Data gundkan untuk
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mendapatkan data tentang penerapan model pemhbelajakuiri di

sekolah.

. Hasil studi dokumentasi terhadap RPP yang dibieit guru, soal-soal

latihan saat proses pembelajaran, soal-soal yaagada buku teks mata
pelajaran kimia SMA, serta soal-soal Ujian NasiofidN). Data ini
digunakan sesuai dengan fungsi dari data hasil weava dengan guru
pada poin sebelumnya.

Melakukan pengolahan dan interpretasi data kggnamberinkuiri siswa.

G. Prosedur Pendlitian

Pada penelitian profil kemampuan berinkuiri sisveadapat hal-hal

yang harus dilakukan seperti tertera pada gamladeéhgan rincian sebagai

berikut;

a.

Tahap pertama, kegiatan penelitian dilakukarissseStandar Isi Mata
Pelajaran Kimia SMA/MA dan analisis literatur temgainkuiri dan hasil

penelitian yang relevan.

Tahap kedua, pengembangan dan penyempurnaamriReRelaksanaan
Pembelajaran (RPP) model inkuiri pada sub matki Eirutan garam dan

konsep hidrolisis, kemudian divalidasi oleh ahindavisi RPP tersebut.

. Tahap ketiga adalah pengembangan dan penyenapumstrumen yang

dibutuhkan dalam penelitian berupa tes tertuligaspengembangan dan
penyempurnaan instrumen lainnya yaitu pedoman weavandan studi

dokumentasi.



51

e. Tahap keempat berupa uji validasi instrumerokels ahli, melakukan uiji
coba tes, kemudian merakit atau memilih soal yajagi#an instrumen
tes.

f. Tahap kelima adalah proses pengumpulan data.

g. Tahap keenam adalah analisis data yang didapakemudian dibuat
kesimpulannya.

Kegiatan tergambar berdasarkan skema gambar 3Kutie:



Analisis Standar Isi
Mata Pelajaran Kimia
SMA/MA
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